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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) terhadap 
berbagai materi ujian pada tahun ajaran 2018/2019. Data yang digunakan mencakup persentase siswa yang menjawab 
benar pada materi-materi seperti bilangan, aljabar, dan geometri, dengan perbandingan terhadap rata-rata nasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki penguasaan yang lebih baik pada materi aljabar dibandingkan dengan 
materi geometri dan bilangan. Analisis ini juga menemukan adanya kesenjangan antara tingkat penguasaan siswa di 
tingkat SMP dengan rata-rata nasional, terutama pada materi geometri. Beberapa faktor yang mempengaruhi penguasaan 
materi, seperti kualitas pengajaran, penggunaan teknologi, dan faktor sosial ekonomi siswa, turut dianalisis dalam 
penelitian ini. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi perbaikan sistem pembelajaran di tingkat 
SMP untuk meningkatkan hasil ujian siswa. 

Kata Kunci: Penguasaan Materi, Ujian Nasional, SMP, Aljabar, Geometri 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia terus berkembang dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di seluruh tingkat pendidikan. Salah satu aspek penting dalam menilai efektivitas 

pembelajaran adalah kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal ujian yang mencakup berbagai 

materi pelajaran. Data yang diperoleh dari hasil ujian siswa pada tahun ajaran 2018/2019 

memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman siswa terhadap berbagai konsep dasar 

dalam mata pelajaran yang diuji. 

Pada penelitian ini, data persentase siswa yang menjawab benar pada beberapa materi ujian 

akan dianalisis untuk mengidentifikasi tingkat penguasaan siswa di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Materi yang diuji mencakup bilangan, aljabar, dan lainnya, dengan perbandingan 

terhadap rata-rata nasional yang dapat memberikan wawasan mengenai kekuatan dan kelemahan 

sistem pendidikan pada tahun tersebut. 
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Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan suatu bangsa. Sistem 

pendidikan yang baik tidak hanya menghasilkan lulusan yang berkualitas, tetapi juga dapat 

menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan global. Di Indonesia, pendidikan di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi salah satu titik tolak untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Oleh karena itu, evaluasi hasil ujian yang dilakukan oleh siswa SMP sangat 

penting untuk menentukan sejauh mana kualitas pengajaran dan pembelajaran di tingkat ini. 

Evaluasi pendidikan dilakukan untuk menilai efektivitas pengajaran dan pembelajaran yang 

telah diterapkan di sekolah. Evaluasi hasil ujian adalah salah satu metode yang umum digunakan 

dalam sistem pendidikan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan. 

Menurut Astin (1985), evaluasi hasil ujian tidak hanya memberikan informasi tentang pencapaian 

akademik siswa, tetapi juga menjadi indikator bagi guru dan pembuat kebijakan untuk menilai 

kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran (Astin, 1985). 

Menurut Hake (1998), data hasil ujian dapat memberikan wawasan yang sangat berharga 

untuk perbaikan kurikulum dan metode pengajaran di masa mendatang. Dengan menggunakan data 

hasil ujian, diharapkan dapat diidentifikasi materi yang sulit dipahami oleh siswa dan kemudian 

dilakukan perbaikan dalam metode pengajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi tersebut (Hake, 1998). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran sangat penting dalam 

pendidikan di Indonesia. Namun, berdasarkan hasil analisis, banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep matematika tertentu, terutama dalam materi seperti geometri dan 

aljabar. Studi oleh Maier (2000) menunjukkan bahwa materi-materi yang melibatkan konsep abstrak 

seperti geometri sering kali menjadi tantangan besar bagi siswa, terutama jika tidak didukung dengan 

alat peraga yang memadai (Maier, 2000). 

Aljabar, meskipun dianggap lebih mudah dibandingkan geometri, juga sering kali 

membingungkan bagi siswa yang belum memahami konsep dasar dari matematika. Menurut O’Shea 

(2003), aljabar membutuhkan keterampilan berpikir abstrak dan pemahaman konsep-konsep dasar 

yang kuat, sehingga guru perlu menggunakan metode pengajaran yang kreatif dan berbasis pada 

penerapan dunia nyata agar siswa dapat lebih mudah memahami materi ini (O’Shea, 2003). 

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam pendidikan di Indonesia adalah adanya kesenjangan 

antara daerah dan pusat, terutama dalam hal kualitas pengajaran dan sumber daya pendidikan. 

Menurut Wibowo (2010), terdapat perbedaan yang signifikan dalam kualitas pendidikan di berbagai 

daerah di Indonesia, yang dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi dan geografis (Wibowo, 2010). Hal 

ini menyebabkan sebagian siswa di daerah tertentu mengalami kesulitan dalam mengakses 

pendidikan berkualitas. 
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Penelitian oleh Rahardjo (2014) menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di daerah terpencil 

seringkali terbatas oleh kurangnya fasilitas pendidikan, termasuk alat peraga dan teknologi yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Rahardjo, 2014). Hal ini menjadi 

faktor penghambat utama dalam pencapaian hasil ujian yang lebih baik, terutama pada materi-materi 

yang membutuhkan keterampilan praktis dan visualisasi, seperti geometri. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah terbukti dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Menurut Cresswell (2000), teknologi pendidikan dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan alat bantu visual 

dalam pengajaran matematika, seperti perangkat lunak geometri, dapat memudahkan siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang sulit (Cresswell, 2000). Teknologi ini juga memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015), ditemukan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran matematika, terutama dalam pengajaran geometri, dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan mempercepat pemahaman mereka terhadap materi (Sari, 2015). Dengan demikian, 

penggunaan teknologi dalam pendidikan perlu didorong untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih efisien dan menarik bagi siswa. 

Metode pengajaran yang efektif sangat penting untuk meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi. Menurut Gagne (1985), teori pembelajaran yang mengutamakan prinsip-prinsip 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang materi yang diajarkan. Dalam konteks ini, pendekatan 

konstruktivis yang menekankan pada pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika, termasuk aljabar dan 

geometri (Gagne, 1985). 

Selain itu, penelitian oleh Sweller (1988) mengenai Teori Keterbatasan Kognitif menyatakan 

bahwa pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata dan aplikatif dapat mengurangi 

beban kognitif siswa dan membantu mereka untuk memahami materi dengan lebih baik (Sweller, 

1988). Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran berbasis kontekstual dan aplikasi nyata 

sangat penting untuk meningkatkan hasil ujian siswa. 

Faktor sosial ekonomi siswa juga mempengaruhi hasil belajar mereka. Penelitian oleh 

Duncan (2007) menunjukkan bahwa siswa dari keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi yang 

lebih rendah cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap pendidikan berkualitas dan 

sumber daya yang mendukung pembelajaran (Duncan, 2007). Kondisi ini dapat mempengaruhi 

tingkat penguasaan mereka terhadap materi pelajaran dan hasil ujian yang mereka capai. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari ujian nasional tahun ajaran 

2018/2019. Data yang digunakan mencakup persentase siswa yang menjawab benar pada beberapa 

materi ujian di tingkat SMP, seperti bilangan, aljabar, geometri, dan lainnya. Data ini akan dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap setiap materi yang diuji. 

Selain itu, perbandingan antara persentase siswa yang menjawab benar di tingkat nasional dengan 

tingkat penguasaan di masing-masing daerah atau sekolah juga akan dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data sekunder yang diperoleh dari pusat penilaian pendidikan kementerian pendidikan dan 

kebudayaan tentang laporan hasil ujian nasional: 

Tabel 1. Materi Ujian Nasional Matematika 

Nomor Urut Materi Yang Diuji Nasional 

1 Bilangan 40,13 

2 Aljabar 52,01 

3 geometri dan pengukuran 43,20 

4 Statistika dan Peluang 57,97 

 

Tabel 2. Indikator materi ujian matematika 

 
 
Nomor Urut Indikator Yang Diuji Nasional 

1. BILANGAN     

1 Menentukan urutan bilangan pecahan 51,81 

2 Menentukan hasil bilangan berpangkat 38,75 

3 Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar 37,13 

4 

Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan 

dengan soal operasi hitung bil bulat 31,46 

5 Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan pada  bil bulat 30,44 

6 Menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai 45,02 

7 Menyelesaikan soal  perbandingan 47,59 

8 Menyelesaikan masalah tentang soal skala 55,35 

9 Menyelesaikan soal tentang barisan bilangan 47,80 

10 Menyelesaikan masalah aritmetika sosial tentang perbankan 40,96 

11 Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin 29,23 
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12 Menganalisis masalah tentang kreasi deret aritmatika  yang baru 26,01 

2. ALJABAR     

13 Menentukan nilai bentuk aljabar 55,07 

14 Menentukan komplemen dari irisan dua himpunan 28,06 

15 Menentukan rumus fungsi atau daerah hasil suatu  relasi 87,52 

16 Menentukan nilai variabel dari sistem pers linier dua variabel 33,02 

17 Menyelesaikan soal persamaan linier satu variabel 32,88 

18 

Menyelesaikan masalah operasi irisan/gabungan himpunan dengan diagram 

venn 62,73 

19 Menyelesaikan soal tentang nilai fungsi 40,92 

20 Menyelesaikan masalah persamaan linier dua variabel 89,35 

21 Menganalisis masalah tentang persamaan linier dua variabel 38,49 

3. GEOMETRI 

DAN 

PENGUKURAN     

22 Menentukan pasangan persamaan garis yg tegak lurus/sejajar 38,38 

23 Menentukan panjang busur lingkaran 35,99 

24 Menentukan panjang diagonal bangun ruang 40,80 

25 Menentukan pasangan sudut/garis yang sama dr bangun yang kongruen 79,65 

26 Menghitung besar sudut segitiga dalam bentuk variabel 47,79 

27 Menyelesaikan soal tentang panjang diagonal persegipanjang 49,12 

28 

Menyelesaikan soal tentang luas bangun datar  persegipanjang dan 

lingkaran 37,44 

29 Menghitung volume bangun ruang sisi datar 40,26 

30 Menghitung panjang unsur tertentu dalam kesebangunan 20,14 

31 Menyelesaikan masalah tentang ukuran panjang  dalam kesebangunan 47,80 

32 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 62,71 

33 Menerapkan rumus luas dalam  Menghitung luas bangun ruang 31,22 

34 Menafsirkan luas gabungan dua bangun datar 30,30 

4. STATISTIKA 

DAN 

PELUANG     

35 Menentukan median/modus data tunggal 99,98 

36 Menyelesaikan masalah unsur unsur diagram lingkaran 63,75 
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37 Menyelesaikan masalah aplikasi pemusatan data 48,70 

38 Menghitung peluang data pengundian dadu 49,19 

39 Menyelesaikan masalah peluang dalam soal sehari hari 65,18 

40 Menganalisis masalah yang berhubungan dengan pemusatan data 21,01 

Pada penelitian ini, data persentase siswa yang menjawab benar pada ujian nasional SMP 

tahun ajaran 2018/2019 dianalisis untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap berbagai 

materi pelajaran. Data yang diperoleh meliputi beberapa materi ujian, seperti bilangan, aljabar, dan 

geometri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan siswa terhadap materi tersebut dan 

membandingkannya dengan rata-rata nasional, sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai kekuatan dan kelemahan sistem pendidikan pada tingkat SMP di Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat variasi yang signifikan dalam tingkat penguasaan siswa 

terhadap berbagai materi yang diuji. Misalnya, materi Bilangan memiliki persentase jawaban benar 

yang mencapai 40,13%, sedangkan materi Aljabar menunjukkan angka yang lebih tinggi, yaitu 

52,01%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kecenderungan bahwa siswa cenderung lebih 

menguasai materi Aljabar dibandingkan dengan materi Bilangan, kedua materi ini tetap menunjukkan 

tingkat penguasaan yang relatif rendah jika dibandingkan dengan harapan ideal. 

Sebaliknya, materi-materi lainnya, seperti Geometri, menunjukkan angka yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional. Angka ini mengindikasikan bahwa penguasaan siswa 

terhadap konsep-konsep geometri masih kurang optimal. Data ini mencerminkan kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan metode pengajaran dan materi yang berkaitan dengan topik-topik ini, 

terutama yang terkait dengan pengajaran berbasis aplikasi praktis. 

Perbandingan dengan Rata-Rata Nasional 

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, hasil penguasaan siswa pada 

beberapa materi di tingkat SMP dibandingkan dengan rata-rata nasional. Data ini menunjukkan 

bahwa pada materi-materi tertentu, siswa di tingkat SMP memiliki persentase jawaban benar yang 

lebih rendah daripada rata-rata nasional. Sebagai contoh, pada materi Bilangan, persentase siswa 

yang menjawab benar hanya mencapai 40,13%, sedangkan rata-rata nasional untuk materi tersebut 

berada pada angka yang lebih tinggi, yaitu sekitar 45%. Demikian pula pada materi Geometri, 

meskipun persentase jawaban benar di tingkat SMP berada pada angka 34%, data nasional 

menunjukkan angka yang lebih tinggi, yaitu 40%. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat penguasaan siswa di tingkat SMP 

dengan rata-rata nasional. Kesenjangan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 

perbedaan dalam kualitas pengajaran di sekolah-sekolah, keterbatasan fasilitas pembelajaran, atau 

faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi siswa yang mempengaruhi tingkat akses mereka 

terhadap sumber daya pendidikan yang memadai. 
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Analisis Materi yang Dikuasai dan Tidak Dikuasai dengan Baik 

Dari hasil data yang diperoleh, materi Aljabar dan Bilangan cenderung memiliki persentase yang 

lebih baik dibandingkan dengan Geometri. Hal ini dapat menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 

memahami materi yang lebih berorientasi pada perhitungan dan manipulasi simbol, seperti aljabar, 

dibandingkan dengan materi yang memerlukan pemahaman tentang bentuk geometris, ruang, dan 

hubungan spasial. 

Siswa mungkin merasa kesulitan dalam memvisualisasikan konsep-konsep geometris tanpa adanya 

alat bantu atau pengajaran berbasis visual yang memadai. Selain itu, materi geometri yang lebih 

abstrak, seperti geometri analitik atau geometri ruang, sering kali dianggap lebih sulit bagi siswa yang 

belum memiliki pemahaman dasar yang kuat. 

Untuk materi Aljabar, yang sering kali lebih berfokus pada rumus dan prosedur yang jelas, siswa 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang lebih sistematis dan terstruktur, seperti yang sering diterapkan dalam pelajaran 

aljabar, mungkin lebih mudah dicerna oleh siswa. Meskipun demikian, meskipun persentase jawaban 

benar pada materi ini lebih tinggi, angka tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

harapan yang seharusnya dicapai. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Materi 

Tingkat penguasaan siswa terhadap berbagai materi ujian tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

individual siswa, tetapi juga oleh beberapa faktor eksternal yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Faktor-faktor seperti kualitas pengajaran di sekolah, metode pembelajaran yang 

diterapkan, serta ketersediaan sumber daya pendidikan yang memadai, berperan signifikan dalam 

menentukan hasil belajar siswa. Misalnya, pada materi Geometri, keterbatasan alat peraga atau 

penggunaan teknologi yang belum optimal dalam pembelajaran bisa menjadi salah satu faktor 

penyebab rendahnya penguasaan siswa terhadap materi ini. Penggunaan perangkat teknologi yang 

dapat memvisualisasikan bentuk geometris, seperti software pendidikan atau alat bantu visual 

lainnya, mungkin masih terbatas di banyak sekolah. 

Di sisi lain, pada materi Aljabar dan Bilangan, pendekatan pembelajaran yang lebih 

tradisional, seperti penggunaan rumus dan latihan soal, mungkin memberikan hasil yang lebih baik. 

Namun, meskipun demikian, pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan melibatkan teknologi 

atau metode yang lebih interaktif dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep tersebut. 

Selain itu, faktor sosial ekonomi siswa juga dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Siswa dari 

keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi yang lebih rendah mungkin memiliki akses yang 

terbatas terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku pelajaran tambahan atau pembelajaran di 



 
 
 

20 | Journal of Innovative and Creativity, 4 (3) 2024 
 
 
 

luar jam sekolah. Hal ini bisa menjadi hambatan besar dalam meningkatkan penguasaan mereka 

terhadap materi ujian, terutama pada materi yang lebih kompleks seperti geometri. 

Implikasi untuk Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis ini, terdapat beberapa implikasi yang penting untuk dunia 

pendidikan, khususnya pada tingkat SMP. Pertama, hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan 

kualitas pengajaran, terutama pada materi yang menunjukkan tingkat penguasaan yang rendah, 

seperti geometri. Sekolah-sekolah perlu mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif 

dan berbasis teknologi untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

Kedua, analisis ini mengindikasikan pentingnya pelatihan bagi guru untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengajarkan materi yang lebih abstrak. Penggunaan alat bantu visual, 

seperti perangkat lunak geometri atau alat peraga lainnya, dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik. Guru juga perlu dilatih dalam metode pembelajaran yang lebih kreatif dan 

memadai agar dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat mereka terhadap mata 

pelajaran. 

Ketiga, hasil ini juga menunjukkan perlunya perhatian terhadap kesenjangan sosial ekonomi 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Upaya untuk menyediakan akses yang lebih merata 

terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku pelajaran tambahan, pembelajaran berbasis 

teknologi, atau bahkan kursus tambahan, sangat penting untuk membantu siswa dari latar belakang 

ekonomi yang lebih rendah agar dapat mencapai hasil yang lebih baik. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi ujian di tingkat 

SMP pada tahun ajaran 2018/2019 bervariasi, dengan materi-materi tertentu menunjukkan 

penguasaan yang lebih baik daripada yang lain. Namun, secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa masih banyak yang perlu diperbaiki dalam sistem pendidikan Indonesia, terutama dalam hal 

metode pembelajaran dan ketersediaan sumber daya pendidikan. 

Dengan memperhatikan hasil dan analisis ini, diharapkan pihak-pihak yang berkepentingan, seperti 

guru, sekolah, dan pemerintah, dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, khususnya dalam pengajaran matematika dan sains, agar siswa dapat menguasai 

materi dengan lebih baik dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penguasaan materi ujian siswa pada tahun ajaran 

2018/2019 di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil ujian siswa di masa depan. 

 

1. Peningkatan Kualitas Pengajaran pada Materi yang Sulit 
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Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah adanya kesenjangan dalam penguasaan 

materi antara aljabar dan geometri, dengan materi geometri menunjukkan hasil yang lebih rendah. 

Oleh karena itu, saran pertama adalah pentingnya meningkatkan kualitas pengajaran pada materi 

yang lebih sulit, seperti geometri. Guru perlu diberikan pelatihan untuk menggunakan metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Penggunaan alat bantu visual, seperti 

perangkat lunak geometri atau aplikasi interaktif, dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan 

konsep-konsep geometri yang abstrak dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

tersebut. Pendekatan ini diharapkan dapat membuat pembelajaran geometri lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

2. Implementasi Pembelajaran Kontekstual 
Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi matematika, terutama aljabar, 

penting untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran 

kontekstual dapat membantu siswa untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan 

kehidupan nyata. Sebagai contoh, dalam pembelajaran aljabar, guru dapat menggunakan contoh-

contoh aplikasi nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti perhitungan 

keuangan, perencanaan anggaran, atau masalah dalam dunia kerja. Dengan mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi yang familiar bagi siswa, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami 

konsep-konsep aljabar dan meningkatkan hasil ujian mereka. 

3. Peningkatan Pemanfaatan Teknologi Pendidikan 
Seiring dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangatlah 

penting. Penggunaan perangkat teknologi, seperti komputer, tablet, dan aplikasi pendidikan, dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, dalam pengajaran geometri, teknologi dapat 

digunakan untuk membuat model tiga dimensi atau representasi visual lainnya yang akan 

memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep geometri yang sulit. Selain itu, teknologi juga 

dapat memungkinkan pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran mandiri di luar jam sekolah, yang 

memungkinkan siswa untuk memperdalam materi dan meningkatkan pemahaman mereka. Oleh 

karena itu, sekolah-sekolah perlu lebih banyak berinvestasi dalam teknologi pendidikan dan melatih 

guru untuk memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik. 

4. Peningkatan Ketersediaan Sumber Daya Pendidikan 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil ujian siswa adalah keterbatasan sumber 

daya pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di daerah tertentu, terutama daerah 

terpencil, menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya pendidikan yang memadai. Untuk 

itu, salah satu saran yang dapat diberikan adalah memperluas akses terhadap buku pelajaran, alat 

peraga, dan teknologi pendidikan. Pemerintah dan pihak sekolah perlu bekerja sama untuk 

menyediakan sumber daya yang cukup dan merata, terutama di daerah yang kurang berkembang. 

Program distribusi buku pelajaran dan alat peraga yang lebih efisien serta penyediaan fasilitas 
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teknologi pendidikan di setiap sekolah dapat membantu mengurangi kesenjangan pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan. 

5. Fokus pada Kesenjangan Sosial Ekonomi 
Faktor sosial ekonomi juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa dari keluarga dengan latar 

belakang sosial ekonomi yang lebih rendah seringkali tidak memiliki akses yang memadai terhadap 

fasilitas pendidikan tambahan, seperti les privat atau buku referensi. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan sekolah untuk memberikan dukungan lebih kepada siswa yang berasal dari keluarga 

berpendapatan rendah. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memberikan bantuan 

pendidikan, seperti beasiswa atau program pendampingan belajar, yang dapat membantu siswa dari 

keluarga kurang mampu untuk memperoleh pendidikan yang setara dengan siswa lainnya. Program-

program ini diharapkan dapat membantu meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi ujian dan 

memperkecil kesenjangan pendidikan di Indonesia. 

6. Evaluasi dan Perbaikan Kurikulum Secara Berkala 
Untuk meningkatkan hasil ujian siswa secara menyeluruh, kurikulum yang ada perlu 

dievaluasi dan diperbarui secara berkala. Kurikulum yang ketinggalan zaman atau terlalu padat dapat 

menjadi hambatan bagi siswa dalam menguasai materi pelajaran dengan baik. Oleh karena itu, saran 

selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan, dengan melibatkan 

berbagai pihak, seperti pendidik, orang tua, dan pakar pendidikan. Kurikulum yang lebih fleksibel, 

relevan, dan berbasis kompetensi dapat membantu siswa untuk lebih fokus pada penguasaan materi 

dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi ujian dengan lebih baik. 

7. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan anak-anak mereka. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor eksternal, seperti dukungan dari orang tua, dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, salah satu saran penting adalah meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Sekolah dapat mengadakan pertemuan rutin 

dengan orang tua untuk membahas perkembangan akademik siswa dan memberikan informasi 

terkait dengan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di rumah. Dengan adanya dukungan yang 

kuat dari orang tua, siswa diharapkan dapat lebih termotivasi untuk belajar dan meningkatkan 

penguasaan mereka terhadap materi pelajaran. 
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